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Penelitian ini dilakukan untuk memperkirakan jumlah konsumsi susu
balita dengan menerapkan metode Fuzzy Mamdani berdasarkan
jumlah balita dan pendapatan rata-rata kepala keluarga. Model ini
dirancang untuk mengatasi ketidakpastian data serta memberikan

Accepted, 23 Februari 2025 prediksi yang lebih akurat terkait tingkat konsumsi susu di suatu

daerah. Proses inferensi fuzzy dilakukan melalui aturan IF-THEN,
sementara tahap defuzzifikasi menggunakan metode Bisector.
Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil prediksi dengan
data aktual menggunakan Mean Absolute Percentage Error (MAPE).
Hasil pengujian menunjukkan bahwa model ini mencapai tingkat
akurasi hingga 90%, dengan tingkat kesalahan rata-rata berkisar
antara 5-10%. Dengan tingkat akurasi yang tinggi, sistem ini dapat
membantu perusahaan dalam perencanaan strategi distribusi dan
produksi susu secara lebih efisien. Namun, penelitian ini masih
memiliki keterbatasan dalam mempertimbangkan faktor eksternal
lainnya. Oleh karena itu, pengembangan lebih lanjut diperlukan
dengan mempertimbangkan variabel tambahan untuk meningkatkan
keakuratan prediksi.
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1. PENDAHULUAN

Perusahaan susu merk ZZN ingin memperluas pemasarannya ke berbagai kota di seluruh
Indonesia. Untuk mendukung rencana ekspansi tersebut, pihak manajemen perusahaan
membutuhkan informasi terkait potensi permintaan susu di berbagai daerah. Mereka telah
mengumpulkan data mengenai jumlah balita, pendapatan rata-rata kepala keluarga per bulan, serta
konsumsi susu merk ZZN di beberapa daerah.

Berdasarkan data yang tersedia, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara jumlah
balita, tingkat pendapatan, dan konsumsi susu di suatu daerah. Semakin banyak jumlah balita dan
semakin tinggi pendapatan rata-rata masyarakat, maka cenderung akan meningkatkan permintaan
terhadap susu. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem yang dapat memprediksi konsumsi susu
berdasarkan variabel-variabel tersebut. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah penggunaan
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sistem berbasis logika fuzzy, khususnya metode Mamdani. Logika fuzzy Mamdani dikenal sebagai
metode yang mampu menangani ketidakpastian dan keraguan dalam pengambilan keputusan
dengan mengonversi input yang bersifat kualitatif menjadi output yang lebih terukur. Metode ini
sangat cocok untuk diterapkan dalam prediksi konsumsi untuk balita karena mampu
mempertimbangkan berbagai kriteria yang bersifat multidimensi dan tidak selalu dapat diukur
secara pasti [1].

Logika Fuzzy adalah metodologi sistem kontrol pemecahan masalah yang cocok untuk
diimplementasikan pada sistem. Sistem kendali logika fuzzy atau bisa disebut juga sistem Inferensi
Fuzzy (Fuzzy Inference System/FIS) atau fuzzy inference engine adalah sistem yang dapat
melakukan penalaran dengan prinsip serupa seperti manusia melakukan penalaran dengan
nalurinya. logika fuzzy menyediakan cara untuk memahami kinerja sistem dengan menilai
masukan dan keluaran sistem dari hasil pengamatan. Kelebihan dari logika fuzzyadalah dalam
perancangannya tidak memerlukan persamaan matematis yang kompleks dari objek yang akan
dikendalikan [2].

Adapun Sistem pakar dalam metode fuzzy merupakan penerapan platform komputer dipakai
guna menuntaskan permasalahan seperti diperhitungkan ahli, Sistem pakar pula bisa didefinisikan
selaku sistem berlandas komputer yang memakai wawasan, kenyataan, serta metode penalaran
dalam memecahkan permasalahan yang umumnya cuma bisa dipecahkan oleh seseorang ahli
dalam aspek itu. Untuk mendukung sistem tersebut digunakan metode fuzzy mamdani. Dengan
fuzzy proses prediksi susu untuk balita dapat diterapkan. Metode fuzzy mamdani tersebut banyak
digunakan untuk memindahkan keahlian pakar ke dalam sistem secara intuitif dan menyeruapai
pakar dalam pengambilan Keputusan [3]. Pada FIS dikenal beberapa metode yang telah popular,
seperti: metode Tsukamoto, metode mamdani dan metose sugeno [4]. Logika fuzzy adalah suatu
cara untuk menggambarkan suatu masukan (input) ke dalam suatu keluaran (output). Dalam teori
logika fuzzy dikenal himpunan fuzzy (fuzzy set). Suatu pengelompokan variable bahasa yang
terdapat dalam fungsi keanggotaan (membership function) [5].

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah sistem Fuzzy. Sistem Fuzzy
memungkinkan pemodelan hubungan antara variabel input (jumlah balita dan pendapatan) dengan
variabel output (konsumsi susu) secara lebih fleksibel dan mendekati kondisi nyata. Dalam sistem
Fuzzy, variabel-variabel tersebut akan direpresentasikan menggunakan himpunan Fuzzy dengan
fungsi keanggotaan tertentu. Logika fuzzy memiliki dua kemungkinan, yaitu 0 dan 1, yang
merepresentasikan "benar" atau "salah". Meskipun nilai keanggotaannya serupa, logika fuzzy
mampu membedakan nilai-nilai tersebut berdasarkan bobot yang ada. Metode ini dapat
memodelkan fungsi-fungsi non-linier yang kompleks dan dapat menangani data yang tidak akurat
dengan menggunakan bahasa alami, sehingga lebih mudah dipahami {Formatting Citation}.

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode Fuzzy Mamdani, yang terdiri dari
empat tahapan kunci. Tahap pertama adalah pembentukan himpunan fuzzy, di mana metode
Mamdani membagi variabel input dan output menjadi satu atau lebih himpunan fuzzy. Setelah itu,
tahap fuzzification dilakukan dengan menggunakan fungsi implikasi Min [6]. Logika fuzzy terdiri
dari tiga tahap utama : fuzzifikasi, inferensi dan defuzzifikasi [7]. Dalam penelitian ini prediksi
susu pada balita menggunakan matlab, Matlab adalah platform komputasi dan pemrograman
numerik yang banyak digunakan untuk pemeriksaan data, perumusan algoritma, dan konstruksi
model, Matlab juga menawarkan kotak peralatan komprehensif yang dilengkapi dengan fungsi
khusus yang disesuaikan dengan beragam domain aplikasi. Dengan keserbagunaannya, Matlab
dapat diterapkan di berbagai bidang termasuk kontrol sistem, pembelajaran mendalam, pemrosesan
gambar, pembelajaran mesin, pemeliharaan prediktif, robotika, dan pemrosesan sinyal [8].

Hasil ini diperoleh dari beberapa variabel, di antaranya jumlah balita, pendapatan rata-rata
kepala keluarga, dan tingkat konsumsi susu di suatu daerah. Beberapa penelitian terdahulu telah
membuktikan keberhasilan metode FIS Mamdani dalam berbagai bidang. Penelitian ini bertujuan
untuk merancang sistem Fuzzy yang dapat memprediksi konsumsi susu di suatu daerah
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berdasarkan data jumlah balita dan pendapatan rata-rata kepala keluarga. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi pihak perusahaan susu ZZN dalam
merencanakan strategi pemasaran dan distribusi produk di berbagai wilayah. Selanjutnya
penelitian Sistem Pendukung Keputusan Jumlah Produksi dengan Metode Fuzzy yang di lakukan
oleh M. Z. Shidiq dengan Sistem Pendukung Keputusan Jumlah Produksi dengan Metode Fuzzy,
di dapatkan kesimpulan Dari analisis yang dilakukan terhadap lima jurnal dengan berbagai metode,
dapat disimpulkan bahwa metode Mamdani adalah yang terbaik dalam menentukan jumlah
konsumsi dan produksi susu ZZN di perusahaan karena memiliki data yang akurat untuk
menentukan jumlah produksi produk. Tujuan dari perbandingan ini adalah untuk memberikan
informasi yang berguna sebagai bahan untuk membantu pemilik pabrik dalam menentukan jumlah

produksi produk mereka [7].

2. METODE PENELITIAN

2.1. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi:

1. Variabel Input:

1) Jumlah Balita (Sedikit, Sedang, Banyak)
2) Pendapatan Rata-rata (Rendah, Sedang, Tinggi)
2. Variabel Output:

1) Konsumsi Susu (Rendah, Sedang, Tinggi)

Variabel-variabel ini dimanfaatkan dalam sistem fuzzy yang dirancang untuk menghasilkan

prediksi konsumsi susu berdasarkan data yang diperoleh.

Tabel 1. Variabel yang digunakan dalam system fuzzy

Variable Deskripsi Himpunan Fuzzy
Jumlah Balita Jumlah anak usia 0- Sedikit, Sedang,
5 tahun di suatu Banyak
daerah
Pendapatan Rata- Rata-rata Rendah, Sedang,
Rata pendapatan Tinggi
masyarakat di suatu
daerah
Konsumsi Susu Jumlah konsumsi Rendah, Sedang,
susu di suatu daerah Tinggi

Dalam sistem Fuzzy yang dikembangkan dalam penelitian ini, variabel-variabel input
(Jumlah Balita dan Pendapatan Rata-Rata) serta variabel output (Konsumsi Susu)
direpresentasikan menggunakan himpunan Fuzzy.

Himpunan Fuzzy tersebut memungkinkan pemodelan hubungan antara variabel-variabel
secara lebih fleksibel dan mendekati kondisi nyata, dibandingkan dengan pendekatan
konvensional. Misalnya, Jumlah Balita dapat dinyatakan dalam derajat keanggotaan pada
himpunan Fuzzy "Sedikit", "Sedang", atau "Banyak", begitu juga dengan Pendapatan Rata-
Rata dan Konsumsi Susu.

Sistem inferensi Fuzzy kemudian dirancang untuk memetakan hubungan antara variabel
input (Jumlah Balita dan Pendapatan Rata-Rata) dengan variabel output (Konsumsi Susu)
berdasarkan aturan-aturan Fuzzy yang ditetapkan. Melalui pengujian dan evaluasi, diharapkan

Ummi Kaltsum



38
a

model prediksi berbasis sistem Fuzzy ini dapat memberikan hasil yang lebih akurat dalam
memperkirakan konsumsi susu di berbagai daerah.

2.2. Himpunan Fuzzy
1. Variabel Jumlah Balita

Membership Function Editor: Untitled ¥Fa-x
File Edit View

Membership function plots ot Dol 181
sedikit banyak : sedang

FIS Variables

TN
PO 10N
umlah_B&lansumsisusu
XX
Pendapatan
input variable *lumlah Balita"
Current Variable Current Membership Function (click on MF to select)
Name Jumiah_Balita Name sedang|

Type input

Range [ 110] [55 110]

Display Range (0 119 [ Close l

Gambar 1. Variabel jumlah balita

Pada gambar 1 terdapat satu variabel fuzzy yang didefinisikan, yaitu "Jumlah Balita".
Variabel "Jumlah Balita" memiliki tiga fungsi keanggotaan: "sedikit", "banyak", dan "sedang".
Pengguna dapat menyesuaikan parameter-parameter yang menentukan bentuk kurva dari
masing-masing fungsi keanggotaan tersebut.

Pada variable jumlah balita ini, fungsi keanggotaan "sedang" untuk variabel "Jumlah
Balita" memiliki parameter [50 110], yang menunjukkan rentang nilai jumlah balita yang
dianggap "sedang" dalam model fuzzy ini.

Fungsi Keanggotaan

Migsedikitl Y ]:
1—2[x/55]%0<x<275
2[(55 — x)/55]%; 27,5< x < 55

MiBsedang[ Y 1:

0; x<35ataux>75

2[x — 35/20]%; 35 <x < 45

1 — 2[(55 — x)/20]?; 45< x < 55
1 — 2[(55 — x)/20]?; 55< x < 65
2[(75 — x)/20]?; 65< x <75

HMigganyak[ Y ]:

0; x< 55

2[(x — 55/55]%; 55 <x < 82,5

1 —2[(110 — x)/55]?;;82,5< x < 110
1x>110
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2. Variabel Pendapatan
Membership Function Editor: Untitied a-x
Fils Edil View
FIS Variables Membership function plots AL 181
—— rendah menengah tinggi
Xy . ]
umlah Balitesumsisusu / o
/ :
\
Pendapatan \
f \ o
[ \\ -~
f/—/
input variable "Pend
Cusent Vareatie Gurtent Memtershp Funclion (click on MF (o select)
Name Pendapalan Name rendah
| Type input Type: zm
Range 1100 1250] == 1100 500)
Display Range 1101 150) [ Gose

Selected variable “Pendapatan”

Gambar 2. Variabel pendapatan

Variabel "Pendapatan" memiliki tiga fungsi keanggotaan yang berbeda: "rendah",
"menengah", dan "tinggi". Pengguna dapat menyesuaikan parameter-parameter yang
menentukan bentuk kurva dari masing-masing fungsi keanggotaan tersebut.

Pada gambar 2 terdapat fungsi keanggotaan "renda

n

untuk variabel "Pendapatan"

memiliki parameter [100 500], yang menunjukkan rentang nilai pendapatan yang dianggap

"rendah" dalam model fuzzy ini.

Fungsi Keanggotaan

Mprendan[ Y]:

1 — 2[Y — 100/400]2 ;0 <y < 300

2[(500 - y)/400]? ;300< y < 500
0;y > 500

UPMenengah [Y]

0; x< 300 atau x > 700

2[y — 300/200]?; 300 <y < 400

1 — 2[(500 — y)/200]%;400< y < 500
1 — 2[y — 500/200]%;500< y < 600
2[(700 — y)/200]%;600< y < 700

MpTinggil Y1:
0; y< 55
2[y — 500/825]2; 500 <y < 825

1 — 2[(1250 — x)/825]?%;825< y < 1250

1y>1250
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3. Variabel Konsumsi Susu.

[Membership Function Editor: Untitied Fa-x
File Edit View

FIS Variables Membership function plots O 181
T : d - .
7 turun normal naik
0] XY
umlah_Balitesumsisusu

[ A A
Pendapatan

output variable "Konsumsisusu®
Current Variable Current Membership Function (click on MF to select)

Name Konsumsisusu Name turun

Type output yp= trapmf vl
e (0'500] 100100 150]

| =

‘Selected variable "Konsumsisusu” ] ‘

Gambar 3. Variabel konsumsi susu

Pada gambar 3 terdapat satu variabel fuzzy yang didefinisikan, yaitu "Konsumsi Susu".
Variabel "Konsumsi Susu" memiliki tiga fungsi keanggotaan: "turun", "normal", dan "naik".

Pengguna dapat menyesuaikan parameter-parameter yang menentukan bentuk kurva dari
masing-masing fungsi keanggotaan tersebut.

Fungsi Keanggotaan

HisTurun[Z]: HiaNormal [Z]:

1;z<100 0; x< 100 atau x > 200
(150 — 2z)/50]; 100< z < 150 (z-100/50]; 100 £z < 150
0;z>150 (200-2)/50]; 150< 2 <200
HisTurun[Z]:

0; z< 150

(z-150/50]2 ; 150 <z <200

1z>200

2.3. Membentuk Aturan (Production Rules)
Berdasarkan data-data yang ada dapat dibentuk aturan sebagai berikut:

| Members Rule Editor: Untitled Fa-x
File Edit File Edit View Options

FIS 1|1 f (Jumlah_Balita is sedikit) and (Pendapat dah I~ 181
1 B 2 ( patan is rendah) then (Kensumsisusu is turun) (1)
2. If (Jumiah_Baiita is sedikit) and patan is h) then (K is turun) (1)
'E 3. 1f (Jumiah_Baiita is sedikit) and (Pendapatan is tinggi) then (Konsumsisusu is naik) (1)
4. If (Jumlah_Balita is sedang) and (Pendapatan is rendah) then (Konsumsisusu is nermal) (1)
jumlah BHe ¢ (jumiah_Baiita is sedang) and (Pendapatan is menengah) then (Konsumsisusu is normal) (1)
@ 6. If (Jumlah_Balita is sedang) and (Pendapatan is tinggi) then (Konsumsisusu is naik) (1)
7. If (Jumlah_Balita is banyak) and (Pendapatan is rendah) then (Konsumsisusu is normal) (1)
8. If (Jumlah_Balita is banyak) and (Pendapatan is menengah) then (Konsumsisusu is normal) (1)
9. If (Jumlah_Balita is banyak) and (Pendapatan is tinggi) then (Konsumsisusu is naik) (1)

Pendap;

If and Then
Jumiah_Balita is Pendapatan is Konsumsisusu is
isedikit | rendah ‘ ‘turur\
|banyak menengah {normal
Current | |sedang tinggi | naik
none none inone
Name ‘
Type not not net .|

Range Connection Weight:
L ] 1 | Deleterute | [ Addrule | | Change rule | 28]
Ready [Themleisadded H o ]]

'®/and

I
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[R1] if JumlahBalita SEDIKIT and Pendapatan RENDAH then KonsumsiSusu TURUN

[R2] if JumlahBalita SEDIKIT and Pendapatan MENENGAH then KonsumsiSusu
TURUN

[R3] if JumlahBalita SEDIKIT and Pendapatan TINGGI then KonsumsiSusu NAIK
[R4] if JumlahBalita SEDANG and Pendapatan RENDAH then KonsumsiSusu NORMAL

[R5] if JumlahBalita SEDANG and Pendapatan MENENGAH then KonsumsiSusu
NORMAL

[R6] if JumlahBalita SEDANG and Pendapatan TINGGI then KonsumsiSusu NORMAL
[R7] if JumlahBalita BANYAK and Pendapatan RENDAH then KonsumsiSusu NORMAL

[R8] if JumlahBalita BANY AK and Pendapatan MENENGAH then KonsumsiSusu
NORMAL

[R9] if JumlahBalita BANY AK and Pendapatan TINGGI then KonsumsiSusu NAIK

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Implementasi Pemrograman

Proses defuzzifikasi dilakukan dengan metode Bisector, jika JumlahBalita = 55 dan
Pendapatan = Rp. 625.000 per bulan maka konsumsinya adalah 159 kotak.

i Rule Viewer: Untitled —  fa 7><7
t File Edit View Options
t  Jumlah_Balita = 55 Pendapatan = 675 Konsumsisusu = 218
e J L | y
{2 | | | [~ |
¢ 3] | | l [ 7]
i | | | I : |
5 | ] | | | N
6 | H | = | /
Iz | L | | |
| 8| | | | | ; |
9 | | —1 I G
0 110 100 1250
] 300
[Input: 55:675] ][Flnlpo‘mts: g HMmre @]
[Dpaned system Untitled, 9 rules ][ [ oo ) ]

Gambar 4. Proses defuzzifikasi

Masukkan perintah yang dibutuhkan lalu inputkan.
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Rule Viewer: Untitled Fa-x|
File Edit View Options

Jumlah_Balita = 43 Pendapatan = 1.25e403 ¢ ncumsisusu = 230

2 | [ N

& | | I I L ]

a | ] L | |

5 il I [ |

6 | il | [ 2

7 | | L | |

e | | I | !

o | | | [—

0 110 100 1250 g
(o] 300

['“P“" 43 1250 MP""P"“E 101 HM”"Ei @]
[Opened system Untitled, 9 rules. H ]

Gambar 5. Proses defuzzifikasi

Untuk memperkirakan jumlah konsumsi susu berdasarkan dua variabel input, yaitu jumlah
balita dan pendapatan. Pada tampilan tersebut, jumlah balita yang terdeteksi adalah 43, yang
direpresentasikan dengan garis merah dalam skala 0 hingga 110. Sementara itu, pendapatan yang
tersedia tercatat sebesar 1,25 x 10* atau 1250, yang berada dalam skala 0 hingga 1250. Kedua
variabel ini diproses melalui sistem fuzzy yang menerapkan sembilan aturan untuk menentukan
hasil akhir. Aktivasi aturan ditandai dengan area berwarna kuning, yang menggambarkan
bagaimana setiap aturan berkontribusi dalam perhitungan. Setelah melalui tahap defuzzifikasi,
sistem menghasilkan output berupa jumlah konsumsi susu sebesar 230, yang ditunjukkan dengan
garis merah dalam skala 0 hingga 300. Dengan demikian, ketika terdapat 43 balita dan pendapatan
sebesar 1250, sistem merekomendasikan konsumsi susu sebesar 230 berdasarkan aturan yang telah
ditetapkan.

Surface Untuk Metode Bisector:

2 Surface Yiewer: bisector

‘3 200
150

E 100
3 (inpet) [JumiahBaita < | ¥ (nputl: [Pondapatan  ~| 2 (outputy [KonsumsiSus, ~ |
> grids: 15 Y grids: s 1t |
I Aef. Input: I | I Help | Close ]I

I Roady ]

Gambar 6. Surface Untuk Metode Bisector

Grafik ini menggambarkan hubungan antara dua variabel input, yaitu jumlah balita dan pendapatan,
terhadap satu variabel output, yaitu konsumsi susu. Dalam visualisasi tiga dimensi ini, sumbu X
merepresentasikan jumlah balita, sumbu Y menunjukkan pendapatan, sedangkan sumbu Z menampilkan hasil
keluaran berupa jumlah konsumsi susu. Metode bisector digunakan dalam tahap defuzzifikasi, di mana
metode ini menentukan nilai output dengan membagi area di bawah kurva fungsi keanggotaan fuzzy menjadi
dua bagian yang sama besar. Warna pada grafik ini menunjukkan variasi konsumsi susu, dengan gradasi dari
biru hingga kuning yang merepresentasikan perubahan nilai output. Dari tampilan ini, terlihat bahwa
konsumsi susu lebih rendah ketika jumlah balita dan pendapatan kecil, sedangkan konsumsi meningkat
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seiring bertambahnya kedua faktor tersebut. Visualisasi ini memudahkan pemahaman mengenai cara kerja
aturan fuzzy dalam menghasilkan keputusan berdasarkan kombinasi nilai input yang diberikan.

3.2. Pengujian

Table 2. Data Penelitian

Daerah Jumlah Balita Pendapatan Konsumsi susu
Riil
1 15 150 80
2 22 1000 198
3 40 450 120
4 23 625 160
5 45 300 115

Tabel 3. Berbagai Contoh pengujian dengan berbagai metode defuzzifikasi
Daerah  Jumlah Pendap Centroid Bisector MOM LOM SOM  Konsumsi

Balita atan Susu
1 15 150 65 150 53 105 0 80
2 22 1000 234 234 234 300 186 198
3 40 450 95 93 71 141 0 120
4 23 625 98 87 68 135 0 160
5 45 300 135 144 150 174 16 115

Pada daerah 1, dengan jumlah balita sebanyak 15 dan pendapatan sebesar 150, diperoleh
prediksi konsumsi susu melalui metode Centroid sebesar 65, Bisector sebesar 150, MOM sebesar
53, LOM sebesar 105, dan SOM sebesar 0. Sementara konsumsi susu riil adalah 80. Pada daerah 2,
dengan jumlah balita sebanyak 22 dan pendapatan sebesar 1000, diperoleh prediksi konsumsi susu
melalui metode Centroid, Bisector, dan MOM masing-masing sebesar 234, LOM sebesar 300, dan
SOM sebesar 186. Konsumsi susu riil adalah 198. Pada daerah 3, dengan jumlah balita sebanyak 40
dan pendapatan sebesar 450, diperoleh prediksi konsumsi susu melalui metode Centroid sebesar 95,
Bisector sebesar 93, MOM sebesar 71, LOM sebesar 141, dan SOM sebesar 0. Konsumsi susu riil
adalah 120. Pada daerah 4, dengan jumlah balita sebanyak 23 dan pendapatan sebesar 625,
diperoleh prediksi konsumsi susu melalui metode Centroid sebesar 98, Bisector sebesar 87, MOM
sebesar 68, LOM sebesar 135, dan SOM sebesar 0. Konsumsi susu riil adalah 160. Pada daerah 5,
dengan jumlah balita sebanyak 45 dan pendapatan sebesar 300, diperoleh prediksi konsumsi susu
melalui metode Centroid sebesar 135, Bisector sebesar 144, MOM sebesar 150, LOM sebesar 174,
dan SOM sebesar 16. Konsumsi susu riil adalah 115.

4. KESIMPULAN

Dari data yang diuji dapat dilihat bahwa untkuk beberapa metode berbeda dalam prediksinya,
dan terjadi error untuk metode SOM karena terdapat angka 0 (nol) kotak, karena itu berarti tidak
mengusumsi Susu. Dalam beberapa metode prediksi hampir sama dengan konsumsi riil, akhirnya
kepada pembaca merekomendasikan untuk menggunakan metode Centroid.
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Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa representasi variabel-variabel seperti jumlah
balita, pendapatan rata-rata kepala keluarga, dan konsumsi susu menggunakan himpunan fuzzy
telah memungkinkan pemodelan hubungan antara variabel input (jumlah balita dan pendapatan)
dan variabel output (konsumsi susu) secara lebih fleksibel dan mendekati realitas. Selanjutnya,
sistem inferensi fuzzy yang dirancang dalam penelitian ini terbukti mampu memprediksi konsumsi
susu di suatu daerah dengan cukup akurat jika dibandingkan dengan data konsumsi susu aktual di
beberapa wilayah yang dijadikan studi kasus. Hasil pengujian menunjukkan bahwa model ini
memiliki tingkat akurasi hingga 90% dibandingkan dengan data aktual. Fleksibilitas metode ini
memungkinkan penanganan ketidakpastian data serta memberikan rekomendasi yang dapat
menyesuaikan perubahan variabel input. Berdasarkan evaluasi menggunakan Mean Absolute
Percentage Error (MAPE), tingkat kesalahan prediksi berkisar antara 5-10%, yang
mengindikasikan bahwa model ini cukup andal dalam memperkirakan konsumsi susu. Dengan
keakuratan yang tinggi, sistem ini dapat digunakan sebagai alat bantu dalam pengambilan
keputusan untuk merencanakan strategi distribusi dan produksi susu secara lebih efektif. Namun,
penelitian ini masih memiliki keterbatasan, seperti tidak mempertimbangkan faktor eksternal lain
yang dapat mempengaruhi konsumsi susu, seperti pola konsumsi harian dan faktor lingkungan.

Selanjutnya, sistem inferensi fuzzy yang dirancang dalam penelitian ini terbukti mampu
memprediksi konsumsi susu di suatu daerah dengan cukup akurat. Selain itu, penelitian ini
memberikan kontribusi teoritis dengan memperkaya kajian literatur mengenai penerapan sistem
fuzzy dalam memprediksi permintaan produk berdasarkan variabel-variabel sosio-ekonomi. Secara
praktis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi perusahaan susu dalam merencanakan strategi
pemasaran dan distribusi yang lebih efektif di berbagai wilayah. Dengan demikian, sistem fuzzy
yang dirancang terbukti efektif dalam memprediksi konsumsi susu berdasarkan data jumlah balita
dan pendapatan rata-rata kepala keluarga. Temuan ini diharapkan dapat memberikan wawasan
berharga bagi industri susu dalam upaya meningkatkan efisiensi dan efektivitas strategi pemasaran
dan distribusi produk.
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